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PERIVIODALAI{ DAT. { PERIVIAS ALAHANI{YA

A, PENGERTIAN PE!-\L'IODAI^4N

sebelum membahas tentang pengertian sistem permodalan, malia perlu

dijelaskanterlelih dalulu yang berlcenaandenganmasalahtimbulnyapermo&lan

ihr sendiri.

Tirhan menciptakan manusia sebagai salah satu makhluk yang punya

kelebihanyangti&k dimiliki olehrna]<trluk yung iain, walaupun demikian rrmnusia

dalarn perjalanan hidupnya tidak dapat hidup hanya seoftlllg diri. h'fanusia 1'ang

satu dengan yang lainnya punya ketericaitan dan saling membutuhkan'

Sebagaimana png telah kita ketahui sfata perekonomian suatu nnsprakat

dapai dikelompoklian meniadi tiga keiompok yaitu : golongan ekonomi atas'

golongan ekonomi menengah dan golongpn ekonomi kebawah' Dari ketiga

golongan tersebut antara yang satu dengan yang lainnya adalah mempunyai

keterikatan dan saling membutuhlian'

Dalam masvarakat kita juga men-vaksikan gt:longan nlanusia yang

merpunyeikemarnpuan. keahlian serta baliat vartg berbeda-beda. di satu pihak

manusia mempunYai keahlian dan kemalnpuan ylang kera-s untuk bekerja ttaiam

suatu bidangusaha clemiuntul.: mencukupi kehidupamya sehari-hil-i. akan tstapi

mereka tida-tl mempunvai mo,Jal ',,ryrg cukup usahanva tersebut, seclang di pihail
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lairurya sese(')rang itu punl'a r](ldal i''ang cul:.up untuk mela"liuka, kegiattul usaha

tetalli ticlalimerniliki karnarrqrualuntuk nrelakukan ke.eiatart usaha 1'rulg proiluhif

ticngat nroclal vanu ciirniiiki ter:ebut'

01eh karena itu L:,aei qolon-qa-li lrlsllll::ia 1'ang tida!: iriempunvai iloilai

usaha, a-lian tetapi mernpunVai kernarnpuan clan l:enrauan yang keras ult'uk

melakuka, suatu usaha )'ang i)rtlduktii maka cara'v'ang hanrs diter,puh adalah

mencari atau mengajat bekerja salTla dengan golongan manusia viurs memPunvai

modal usaha. Golon-qm )rang mempunyai modal itu adalah mereka yang dapat

mernbantur*emberil:an modalururtk s,ratu bidangusalra atau mergembangkarm-va

vang sesuai dengan kesepatriaianyaitu denganmengppnakanaliadperjanjianyang

mereka setuiui.

Pemberian modal vang berupa uang suatu usatra yang produktif aCalah

besar sekali manfaatny'a karena hal itu merupakan salah satu usaha daiarn rangka

ikut melingkatlian perekonotnian dalaffi masYtrakat Vaitu tnereka I'ang

membrituhlianbantuan moclal usaha khtrsrrsnva bagi mas-Varakat ekononti lemah'

Oleh sebab itri i:a1gat penring sekali untuk iliclirikan suafu badon ttsaha atau

ie.mbaga )Enemengelola nrasaiairi:renntrdaian tersebut. Ba.dali Lisehe ai.ar: iefirbaea

}'ang khusus mengeir.,iit nrasalah perrittrclaian tei'sehtit cliiiaratpkait clapai

menrberika' maniaat basi ntasynl'ai.lat. sehingea ireriu peneelolaan van,q i:aii;

bagi baclan tersebut.

liemu,Cian lanu tJimaiisud ilengan permodalan acialah sebaqai berikut.

Fennc,dalan i-rerasai tiari kata mc'dai vzurq berarti uanq pol;trk:harta benria va:'s

ti;.r1:;rl Citpe.rsttltai':lttt rtrttrli- ntenetlasilliitn sllattl \'3.ns rll[:narnbzrir krtiia"'a;rn r-])tlsal
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Pemb inaart clan P erqetnL'' arlgttn Baha sa' I 9 S 9 : 5 S S)'

D;ri i iu-aiur ,.1iailrs clrpai iliiiirrtiil [.esiirqiulait. l;alut'ii licrtaeiiiart I)etrll\](iiiiiiil

arlalah Ferrrtrertan cltti;ttnsnn ilepacia (\rajlu iliin unttrk kePet'lttatl rr;oiial ttsaitii'

ts.frL\\'tTLi];PEI*l{OLl''lI,4,'\rfi.{\'Si'1'{-47-fi"il!i:'\'?'1'+'

tr{asalah yang ada kaitarurya dengan pemrodalan zaman sekarang vattg

banyati ber.jalan clitensali-tengati masvaraliat kita pada unltllfflva dilakukan ttleh

batlan usaha atau lerntlaga, cialarrt hal ini aciaiah Bank' Bank rialam kegiatan

ekonomi adalah sangAt pentine keberaclanfi]'a khustisnl'a rlalam birlang

permodalan. Bank merupakan badan usaha !'ang menghimpun daria bagi

masyaraliai clalam bentuk sirni:anan' tiiur ntetwalurl:atinva ke1:ada irtasvarakaL

dalam rangtra rnenineliatkan taraf hichlp rak,vat banyak rienppn tusas sehagai

berikut:

- S{rineritna tabunqatl dengalt fftetrcettekur bunga'

- iv{emb,eri kredit deneafi rnengenakan burrqa'

- Mengadai:an penr.uiuhan cian pembinaan ciaiam bidang simpafl pin-iarn ciaiiuil

rangka ireneembangan u saha irrrr du kt if denq'an n lensenaken L'run ga'

Gank Indc''nesia. i v9i-5 j
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Kennrdian di datam hukum Islarq masalatr yang ada kaitannya dengan

bentrk pennodalan ini dalamkitab-kitab fiqft disebutkan sefftra terperinci &lam

bab syirkatr. Para ularna'membaginla menjadi'beberapa macam namun untuk

lebihjelasnya, malia perlu diuraikan terlebih dalulu mengenai pengertian syirkah'

maca!!!-macamrty8 serta syarat dan rukunnya'

PERNGERTHN SYIP&/L[{

Syirkah merurnrt bahasa (etimologi) beraryl d*i !utt= ,-' 
. {yr-'J;t-Vr;- rlj'+. i}i

(A}Efted whrson Muruwir, l9M:765). Arti seperti i"i dap"t dijunpai seperti

yangterdapat datam hadits nabi Mutrmrmrad SAl{ :

JUU,,J; $".,4-br;t'JU ^e', bt -P3] op

,g, U \;U, )*-Wl^prz ) f"Jt;/--;3,
L;*'su'f

(Abu Dannd il.1952:229)

Dan Abu f{a/r)iruh, ia berka.te : "Telah bersaMa Roxt}ulloh s4w : AJlah Ta'aia

teiah ber/trman : Alu yang ketiga dati. riua orfr.ng lafig berserikat selama salah

seora,n,g ricri merekc titiat mengkhianat| yang laln, apabiia salah Seofafig

berkhianat, makc ai:u i:eluar ciir: antara ntetete beriua'"
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Kemudianparaulama,memberikanpengertianSyirkatrsebagaiberikut:

a. Menurut As-SaYid Sabig

e,{ru;t i t-P. g'e J ft::fe
t'- JUt cr'}

(As-SaYid Sabig Itr, 1987:287)

Syirkah berarti Percamptlran'

Pam a|J i Hu ka m ! sl am me ndeJi nl si kan, bah wa si rkah adal ah pe rj anj i a4 6fi taru,

ora.ttg-otang bersyarikat dalam hal modal dat keuniungan'

b. Menurut Drs. H- Moh' Rifai

l-aifu:Duaorangataulebihberserikatdalamjumiahhartatertentu,

guna rnemperoleh keuntungan bagi mereka bersama'

( Drs. Moh. Rifai: 1978 : 4?l)

c. Menumt Drs- Sudarsono' SH

Yaituakadperjanjianyangmenetapkanadanvahakmilikbersarna

antara dua orang atau lebih yang bersekutu"/bersero'

(Drs. Sudarsono, SH- 1992 :444 )

,,.Ai:ad 
.vang beriaku ctltd.ra riua oranq ctau lehilt untuk bekeria sana drtlan

sui.r, usait'c dan rnenbcgi ke:;ntungd'r:n.\'d' "

( I'rof. DR. T. hI. Hasbi Ash-Shidieql'' 1974 : 89-90 )'
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e. \{enurut Drs. H. Barntawi LTmali

\aitu suatu per-iuliian ker-iaszuna antara dua trl'illg alau lebih yallrl

ntertsirettrlaki tetalrtr]'a bcrsatrta dalrttrr suttu usatta atau dagangatr.

flerr.qar rnaksud rlalarn junrlah harta terleritu qtlna ntemperoleh

!;runtungen bagi rnerel,a bersartta ( Drs. I{. Bruritsrvi Llrnu'i. 1986:1I1).

Dari beberap a pendapat u l anra' te.rs ebut di atas dapat di ambi i kes irrrpu i an.

balnva S-_virkah adalah suatu bentuk kerja sarr)a antara clua oralg atau lebih

untuk melakukan usaha bersama dengan modal dari mesing-ffiesing dan

rnenibagirwa menurut besar kecilnya modal dari yang ntereka tanam sesuai

ciengan perjaniian vartq illereka sepakati.

2. -l'{ac*m-ntotcdm Sviriath

Dalam tritab-kitab fiqih, fi"rqoha telah mengemukalian adanva beberapa

rnacafil perkongsian ( syalikat ) yare meliputi :

a. Syirkah abdan. ialah syirtrah (.kerjasama ) antara dua orans ata.u lebih

untuil me lakukan watu usaha.,p ekerj aan, I'ang hasi Inva,'upah.t1'a dibagi

antara mereka menurut per-jan-iian. misainva usaha konfeksi. ban.gurnan

dan sebaeainva. Abu Hanifah dan Malik menrLlolehkan sr,'irkah ini

sedanskan Syafi' i rnelaraqgrYa.

b Sf irkah mrn+'afadhq^rh, ialah kerjasama afltara dua creng atati l';tiiti

tuntuli firgidlul.m siiatu usatra densan nrodal ualiq atalt.iasa detlgalt

s_\ii,ai stu;ru ttrti"jrilnl,a. iruitrilantr,il. nlentpttnvi!i t!'er*jgliiutt. nrclakuilait
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perbuatal tUllum ilan masurg-rlrasirtg befhak bertindatri atss nar]a sfirtriah'

Para Lnam niadz]rab ttteluartq s)'irkah ini' kccuali Abu I larlitah r"nnq

rrer r rb t, I eitkarulva .

c. s-,,-irkah nqiuh. iaiah keriasalna anlara dua orallg atau lebitr urlluli

memb e ii sesu ahl tanpa mo d.ti uanq, totfl p i hanta berdasarkan kep ercavaan

parapen*qusahadenganperjarrjiarrilrotitsha.ring(l'euntunq*{lbari

antara mereka sesuai dengan bagian rnasing-masing )' uiarna' Flanaii

dan hambaii memboietrtr<.an syirkah ini. sedanp&an ularna' syafi'i dan

Maliki meiarangrla, karena memlrut mereis s3'irkahhanva boieh densan

uang atau pekerj aarl se dangkan u ang da-n pekerj aan tidai; terdap at" dal am

syirkah ini.

d. s;,-iri;ah 'inan. ialah kerjaszuna antara ,cua oraiE atau lebih dalarn

permoclalan untuk rnelalrukan suatu bisnis atas dasar protii and iess

sharing ( membagi untung dan ru-qi ) sesuai dengan junriah modalnva

masing-masing. Dan sf iftah macalrl ini disepaliati oleh ulama' tentang

bolehn-va(ljrna'Ulama)(ProfDrs'i{'il''{asjfukZuhdi'1994"i1e'}'

}.,4enuntt Mahmud Svaltut. koperasi 1 svirkair Ta'avi'unit'ah ) adalah

syirkah baru yang belum dikenal +leh hiq*ha da-hulu yan'g membagi st'irkah

menjadi errpat macam sspe!-ti ciiatas. Ariapun i.lrperErsi iaiah suatu perl"urnpula:l

atau organisasi ],ang beranqgotakzur trrang-trr&fle atau badan hukurn vang

tleker_ia safita ciengan penuh }lesadaran untuk rneninskatl'-an kesr!ailterfliul

anggrlla atee clasl:-sui::r'e 1:i ^rrecrlre }:ekeluargaul. -tdapun fl.:n,gsin:,'a :'rc?rt
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ekonomi yakni dalanr bentuk-bentuk keeiatan ekt.rnomi \'zurs diiakukan

aneqoteuya vaitu untuk merinsankan beb,an hiciup sehali-hari. setlanq tlnssi

s,-rsialnva 1,*ni l;egiat,an s,,-sial virne dilal'rlkan seca-'a g'-)tong-rri1,:r'1li! ilalun

berrluk surrbanqiip \,rxle berasal dari baqian laba kt:[rerasi vang disisitrkail

untuk tu-iuan-tu-iu'an sosial seperti mendirikan sekoiah, tentpat ibaciah dan

sebagainya ( Frot. Drs' Iv{asjfuk Zuhdi, t994 : 118 )'

3. Rticwn Dan SYaratnYa

Dari paparan diatas, balrwasannya permodalan yang berbentuk syirkah

terdapat beberapa rukun yang harus dipenuhi yaitl :

a. Dua Pihali 1'ang berakad

b. Shiqhot

c. Obyek. yaitu . modal dan usaha i Al-Jazaii Tlr'ti:76 )

a. Syarat gxtra pihak vang *wltrlakan afutd

Daiarn Fiqiir, pihak vang melakukan psrikatan clisebut aqid' Diantara

fuqrrha' telah merumuskall svsrat-syarat l,'aflg harus rlipenuli olelt rnashtg-ntasing

aqid, yaitu beralial, baligh dan kehendak sendiii'

- Berai;al : berakal inibagi aqid adalah icsis. i;arena hafii'a trixlle, 'v'&ile

sadar clan berakallalr )'ang sanqgup rneiakukan r:ansai'si -irial beii

seca-rii serrlllrrrna. -f,a".r*na itrr anak kecii I'artg ireiunl l;littt aPa-aira cian
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orang gila tidak dibenarkan melaliukan suatu transaksi jual beli tanpa

kontrol pihak walinya karena akan menimbulkan berbagai kesulitan

dan akibat-akibat yang buruL misalnya penipuan dan sebagainya' ( Dr'

H. Hamzah Ya'qub : 1983 : 83 )-

Baliglr yaitu sedikitnya telah sarnpai umur 15 talurn' sebagaian pendapat

meqgatakan batrwa akad anak kecil yang sudah dapat mer'nbedakan

y*q baik dan yang buruk dinyatakan sah hanya saja kevalidanrya

terganhrg pada izinrralinya. ( As-sayid sabiq : )ilI, 1988 
: 
5t l-

Kehendak sendiri, yaitu tarpa paksaan dan tekanan dari orang lain'

Maka orang yangmelakukan akad disyarafkan unhrkrela sanm rels darr

bebas melakukannya. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surnt 4l

Annisa ayat?9:

JPU\r ,{: -S'y} t7Y'L $ \r:. r ;r-r}r\"'*'I

-^(- ,)"

,, Hai orang-orang.vattg berintan,.janganiah.karru sali.ng tnemc.,to.an karta
sesamafiw iengar-rtiai yang batil, kecuali de,ngan -iaiati.perniagaan..vang'
belrlal,et, drrrgoi.iio toor* sula,liantarakanlit dailanganlah kcn:u membwtuh

d i n nw,' se sui ggu h ri_y a ii ali dd ai ah iv{ah c Pe n.y tzyan g kePaaanu.

( fupartemertAgama Fj, i9E9: i22,).

b. Syarat Shighat ( alnC )

Dalam hal akad ini mengandung dua unsur ;-aitu ,lub dan kabul'

Kedua inilahv.arE drnamakan shi.ellat dankedra unsir ini merupakall peruu.iudan
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dari sua-tu transaksi perikatan sebagai kepastian adanya kerelaan dari kedua

belah pihak.

Perikatan cntara ijab dan kahul seccla --v.atig- dibenartari syar*'yang
irniiopi"n atlan.va ierelaan antara keiua beiah pihak'

( P*f DR. T. i[. Hasbi Asy-Shidieqy, ]974 : 2] )'

sedangkan pengertian ijab dan kabul adalah sebagai berikut :

" i-iab iaiah permuiaan P?nLelasyi ycng, belztar darl 
,1alah 

seotan| '\)d't28

biiakad, ktol'menggimnaVtai iradatnya da:an mengadnkan akad, siaqc sa11

;;;g;*riin;ta ffirtiit*, -vcng keiiar dar! ttgi ( piltat i yang iatn sesudait

adrilya iriah, buct meneraPkan P€rsetiljuafinvd' "

( Prti DR. fi, i{asbi Arv'siddieqy, 1974 : 22,)'

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa i-iab itu selalu

diucapkan olehpihaii yangpsrtama kalinremberikan pertanyaan, beratti munEfiin

diucapkan oleh pihak kesatu atau rnunsliin oleh pihati kedua. asai tlia lebih

dahulu memberikan psmvataannya.

Seclal.q[ian kabul sela]u clinyatalian otreh pihak setelah iiab clinyatakan' -va-tini
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oleh pihali yang pertarna. Dari sini rnaka kabul itu munpfiin dinyatakan oleh

pihak yalg pertarna atau pihak 1'alg ketlua. rrsal }'ang tera.utir ritetnberikan

pemvataan.

ilab dan kabul merupakan perr,ruiudan dari kehendali dari kedua belah

pihalt. setlangkan ijab dafi kabul yang juga dinarnalian shi,ghatul aqdi ( perkataan

yeng merrunjuktan kepada kshendali kerjua belah pihati ) yang memerlukan tiga

urusan pokok :

- Harus jelas PengertiannYa

- Harus bersesua-ikan antara ijab dan kabul

- Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang

bersangirutan.

Kemudian haruslah iafad vang dipaliai buat ijab dan kabul itu terang

pengertiannya menurut 'urf ( kebiasaan ), bila kabul menyalahi iiab malia

akad tidak sah, ( Prot*. DR. H. hasbi Ash-shiddieqy, i 974 : 24 ).

Dari ula,san cliatas 1,aitu tentang definisi akad, maka akan menimbulkan

aliibat hukunikepadake,*rabclaiipihak 1'ang berupahukumslara'' Disarnping

itu kedua belah pihak alian terikat dengan svarat-svarat yang mereka buat.

Dalam suatu hadits riu'avat 'Arlr i:in'Auf Al L'luzani Rosululloh Sarv

bersahda :

D S.- YUr--' )r *P2r+f - t^t*J!
\-.- !,-2 J.rlJ,I

( Al-Trirnizi II. tt . 403 )
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,, ordrttg isiatt itu telkat dtngari s.'td.rat-s'ltt.ra.t .yang mereta bual, tecuaii sycrat

*rcngharcnti:art bcrang yang itttici Gt{;u ntenght;haikan barangycrtg iittram' "

Haclits diatas nnemberikan pengertian, batnva dalam perikatan ulrlinet

islam harus tetap rnemperhatikan tlaidah-kaidah atau norna-norrna hukum Is-

lam. Oleh ka.rena itu, apabila ketentuan yang dibuat oleh orang yaqpi melakukan

perikatan bertentangan dengan hukum Islam maka dengan tegas islam

mengharamkannya.

Kemudian dalarn suatu masyaraliat sering adanya ketentuan-ketentuan

yang biasaberlal{u dan dipandarg sebagai ketentuanumurn, ketentuantersebut

tidaklah dapat dihtat ukuran kebolehanmengikuti ketentuan-ketentuan tersebut.

Sebab boleh jadi datram hal ini bertentangan dengan hukum svara'' Untuk itu

perlu diketalmi se_iauh mana kebiasaan itu bisa diterima/dibenarkan oleh

syara' atau ditolak.

Kebiasaan yang disebut juga de.ngan Al Arfi.r ialah apa yang saling

,Jiketahui dan -vang saling dijalani oraflg. berupa perkataaq perbuatan, atau

rneningealkan. Sedang*ian Al Arfu ini juga dinarnakan dengan adat yarg

rnenurut pendapat ahli-ahli svar'itidah berbeda antara Al Arfi'r dengan adat.

{ Abdul tr\ratrab Kht-laf, 1993 : 104 ).

Dari tJefinisi diatas. malia tlapat t*iambil kesimpulan batm'a Al Arfi.r itu

acla dua macaill vaitu Al .fufu 1'are berupa perbuatur ( Amali ) dan Al Arfil

vang berupa g,retkataan i Qorrli )
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Dalam menentukan hukgm suatu Al Arfu yang berlaku dalam suatu

masyarakat" maka perlu diketahui adanya unsur'unsur yang terkan&Ing

didalanrrya, yakni dengan disesuaikarurya pada unsur-unsur yang ada dalam

dua unsur macam Arft Yaitu :

1. Arfir Shohitr, ialah apa yang saling diketaLmi arang tidak menyalatri dalil

s.yari'at ti&k menghalallcan yang haram da$ tidak rnembatatrkan yang w4iib-

2. Arfu Fasi4 ialatr apa yaqg saling dikenal orarg, tapi berlainan dengan

syari'at atau menglralalkan yang hararn atau membatalkm yang wajib' (

Ab&l l4lahab Ktrolaf, 1993 : 105 )

Adapun Arfu shohih tersebut wajib dip€lihsra pada tnrkurn dan pada

tas)ri', sebalilnrya Arfu frsid tidak wajib rnemeliharerya' Karena dalam

penrelitrmarr:ya i&r a& dalil qnr'i yang berta*anga4 atau rnen&atall{8n huklrm

syar'i ( Ab&l Hehab Ktrolaf, 1993 : 106 )'

Keterangan di*as sesuai dengan kaidah frqiysh yarg berbunyi :

,*bb,LJt
Adat kebiasaan dapai ditetapkan sebagai hukum'

Sedangkan kaidah tersebut menurut Drs. Miftalurl Arifin'I)rs' faisal Haq

dalam usturl fiqih tr dirumuskan berdasarkan ftnnan Allatr :

L), .rg ,Je f't.-r'JL -rb

" Dan suniliial;o.ralJg n:rnge"-:al:a(-it?flg r;:{'n;.,{'terlc berpalixgiah;icri orarE

.tang botioh " r'Qi:.d -rl '.,rlt t i f itt9i 1.
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h,Iengenai pelaksanaan aliad atau ijab kabul, tidak harus dengan ucapan

( lisal ), tetapi clapat.iuga rJenean suatu isvalat bagi -Vang tidak malnpu atau

bisu. Dalanr pelalisan** 5l.paniang yang sah rtenurut prinsip-prinsip aqafila

telah cliperselisihlian oleh para ftlqoha' yang pada garis bestunya dapat dibagi

menjadi tiga pendaPat Yaitu :

1. Dengan lafad, yaitu tidak sah aliad itu kecuali dengan sighat dimafla bentuk

perkataan yang diucapkan oleh kedua belah pihak yang melaliukan akad'

Bagi orang yang bisu bisa denean isyarat dan bagi yang terhalang karena

jaraknya jauh bisa dengan tulisan'

Prinsip ini dipegang oleh Imam syafr'i dan satu pendapat Innam Ah'ad

( Hanrbali ). h{enurutmereka asalnya harus dengan lafad karena akad itu harus

suka sama suka. ( Dr. H' hanuah Ya'kub, 1983 : 72 )'

Allah $ad berfirrnan didalam a1zt29 surat 4./An Nisa' yang be$unli :

Jh IJ\y ;;; ;i r rrE,L C !^^r-;*i-rr[*,rL
-6^,"' up A <* irrY b J;ot 9 I

,, [{ai orarzg-orartg .yang berintan,. jangytiah .kalian sallng memakan harta

sesame kati"in deni,in litax ),gxg batil, lr.ecuali tie.ngat jelan perni*gnnft:,'$ttl
iertafu dengan *"ka ia*. ita-diantara kalian' "

( fupartentenAs6t)td' &'. /98-o : 122.)

Z. Akad itu sah dilalukan denganperbuaian{ Af al ) bagi hal-hal yane bisan-va

dilakukan dengan perbuatan. akad semacaln ini semenjai< zaman nabi

Muhammad Sau,hingga kini kebanyalcm manusia melakukararya, yaloi

t anpa di sertai l afa,J. meiaink an cukup dengan F i' i l yang meneranp&an tu-i u an

akad itu.

,,4
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Pendapat diatas mentpalian pegangax dasar Abu Hanilah juga sattt

pendapat dalammadhab Ahmad dan Syaf i. (DR. H. hamzahYa'kub' 1983

:JJ'.

3. Nmcl itu sah dilakukan dengan cara apa saja vang menuniuklian kepada

malisu dnya, tra ik perkata an mauPun perbtt atan'

Pendapat ini dipegarg oleh imam N{alik dan madhab Ahmad' ( DR' H'

Harnzah }h'kub, 1983 : 73-74),.

c. Syarar O\""k ( Modal dan Usaha )

1. Syarat h'Iodal

Lslarn membenarlian seorang muslim berdagang dan berusaha denga:t

bertagBi cara, selama tidali meryimpang dengan aturan-afuran syariat islarB

menfi enarkan utang piutang j ugo menbsna.rtrian pengEabuns6ll tenaga dan modal

dalam bentuk perkongsian dugang dengUn berbagai bentirk tlan mettrde'

setiap usaha yang bennotif ekonomi tentunYa ntentbutuhkan modal.

sebab modal memegang per8nan yang sangat penting bagi berlangsungnya

kegiatan ekonomi tersebut. Diantara para ulama' terdapat perbedaan daiam

menenhrkan syarat-syarat Vang ada kaitannva clengan nrasaiah rnoclal ini

disntarsn)'a sebagai berikut :

a. Lllama' hanat-rah menq'aratkan henclaknya modal pokok suatu perikatan

itu ialah berupa uang dan harus ada pada u'a[;.tu ciilaksanakan akad serta

moclal peikok itu bukan be.rbentuk ttittang. i Ali Fikri. tt. ?i8 )
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b. ulama, syatiiyah mertsl'a.t'atkatt hendakttl'a modal poktrk itu berupa

baralg nritsli. -vaitu balang yalg rJapat cliketahui kadarnya baik dengart

takaran nlauPrlil cienqart timbanqan seperti emas' perak datt sebagainva'

Iv{rrdal pokok itr.r harus bercarnpur jadi satu sebc'lum akad dan barang yang

clikeluarkan untuk ntoclal pokok harus sejenis, tetapi besarnva tidak

disyaratlian.

2. Syarat Usaha

Dalam suatu periketan, usaha menrpakan faktor yang dominan, karena

seirirqg derganbesamya modal yang dimiliki oleh sudtl perikatan tanpa adanya

kegiatan usaha maka perikatan itu tidak bisa berjalan' usatra dalam zuatu

perikatan itu terserah pada kesepakatan perkorgsian yaIE ada' namun

he&lurya menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan yang pallrg

utmra kegiatan itr dipandarg sah oleh syariat Islam'

C. Da.car Huliwn PermoCalan

Dasar hukum yang berkaitan erat dengan masalah permodalan adalah

sebagai berikut :

1. Dalam Alqur'an yaitu ayat 2 surat S/Alrnaidah vang berbunvi :

'a

-L
\

$ \ d, \r7\-* d: u-$"i I Jr' V /o; e

.- L-* j -r-" r-br J\ . d-llt \; tl b\)dte
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,, Lb.* tolong nrcnolonglah lamu lale';: nten.?er1al:an ) febaii],-an dan takun'

dan "iartgari rri"ii'ii.ilort.e,-du1am t;rten-tu[ dosa icn peit*gqaran' Dan

berrakv,alal, ii,',|,i) tniiaiitot, se-;t.q.qril.rrya.4)lah c.n:a.r b€rct il|";aFi1'n- "
( DePrtriente'nAgama N, 1989: ]57 )'

A-fat tersebut cliatas dengan jelas memerintahlian kita untul: ttrlonq

menolong dalan hal kebaiikan dan melarzre berbuat sebalilinva, yaitu tolong

menolong dalarn perbuatan yang melane.gaf, syariat. sedarte, dalam suatu

permodalan terdapat unsur nilai kebajika-n ;''al'ni dengan acia:rvaunsur toione

menolong bagi seseorang yang membuhrtrkan'

2. Dalam Alqur'an ayaL}} zurat 73lAlmuzammil vang berbunyi : . -
))'i o-/f2 usf\soff"d-

AJI vb: cr
U

, Daft orcttg-orang Wng berjaian &nwka bumi menca,ri sebagicn karunia

Allah. " i Dfiartenteri,gima M, !989 : 9{)0,)

Dari avat ciiatas dapat diambil peneertian balnva kerja sama rialam stlatu

usaha ymrg termasuk clidaiannva kerj a mms dalam pernodalan ada lah tergolong

mencari karunia Allah.

3. Alqur'an, ayat28,2 surat 2/Al Baqtrroh

.F t J\ ,,-}o .-.a---..r.tr.-), 
\:\ \:,"* r:!-\*tL

I

"r+U,f
" I{t; iJt'at;P-Ot'(;tig:ttl.tt8'CerlrnAn, ApC::-c i:6illi, i\*iti:i'}'d't;fi':Cii:;'*iAi' Stt:CrC

tunaj itntuijwahu*rnrg"riitnrfiikan. 
-he,:"iei1ai't 

i?t".,i; ,r:a'i'lrj;si:,:r:r:.'r.: '1

i LL::tcfit|titif i -!!t!.cJ,)e ii. i989 : 7(i i-
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Ayat diatas e,ratkaitannl'a &nganpermodalan sebab dalanr avat tersebul

Allah menluruh orang-orallg beririlafl stlpaY8 rttettiaga dengan hati-trati unisan

hutang mereka, yang berbentuk pin;am atau kredit ataupun penjualan dengan

pembayaran munclur. henclalilah mereka catat, sehingga kalau sudah jattrh

temponya msreka mudah meminta dan menuntut yang bersangl'iirtan untuk

melunasi. ( Al tuIaraghi' i987 : 91 )'

4. Dalam Hadits Rosulullah sawyang diriwayatkan oleh Abu Huroiroh :

A-rnJ:*-r JU JU e;..s' dr-'ur c-sp -t by'P .-,r: tf

- gp 3r"b"'r* b ' )*'t )\)e 4-)r k-

,f +-/ t-s,J\* UJ t 'oJis o;,
;.* -*. trt "A- \.iJ t f d q-)

b,,.> r-t,i Mt -r t -:: yj;Sfl
( Ahmad bin Hambal II. 1978 : 2-50 )

u kft ,Abu f{urc;roh tc berketc. Rosututic}i scv' berscbric : Barctig siepa.yciig

mel epaskax ke sri salt ati o ra.n E mu l:ni rt ii eri ke x sahax -l:e s"t sch an tiu tti d triaka

Attah aban melepcskan bagin.yc kestisahan dcri kes;sahcti-kesusahan pada hcri

biamat. Dan barany st(qd .vang rnenzberi kenwdahtin L:epaii€' orang 'y6fl9

kesulitan, niscc.y-c Altah cl:afl nternhtri kenutiahar; baginJc tiidunia den

diekhirar. Allah ci:ann:cr:oio.r,'g l:ambc?ra selagt laircu newberi pertaiotgar:

kep ad a sauiia rcr:'i c. "
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5. Ijma'LJlama'

, Rosulullah saw sebelum dianglrat me4iadi Rosul pernah melalisanalian

mu4lmobah clengun klrodijah dan rnoclal dari lihodijatr. Dengnn modal tersebut

rrrsulullah pergl ke S1'am unfuk berdagpng. Pelaksanaan pelmodalan semacam

ini telah ada sejak zaman jahiliyah dan setelah Islarn da.tang, maka Islam

mengalarinya. ( As$ayid Sabiq III' 1987 : 197 )

D, Ilihnah Permodalan

pada prinsipnya setiap usatra yarg mengurfiuglan masyarakat dan

sesBoI"IB yar6 dapat dikatsgollkan sebagai halal dan ng kebaikarl

ditekankan adanyaberfirk kerjasama dan kegotoqgroyotlgEn. hal ini mergirgat

kelebihan dan kekurangan tiap marnrsia yang berbeda bedq sehilgga lulau

disatgkan alcan rnembuatrkan hasil yang tidak daPat dijangkau jika dilalnrkan

sendiri.

Juga dalam setiap kelorrpok masyaraka! tenh ada yang merniliki

kelebihan harta tetapi ia tidalc merniliki ketranpilan kegiatan usaha darr

sebaliknya ada orangyang memiliki keatrlian usatra tetapi tidahmemiliki modal

yang cukup. Dari ke&ra belah pihak ini dapat digabung menjadi usaha bersarna

dengan memberftrk suatu kegiatan usatra dengan msdal secukupnya sehi4gga

&pat mendatangkan manfaat bagi ke&ra belah pihak-
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